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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1. Review Penelitian 

Review penelitian merupakan salah satu referensi yang diambil peneliti. 

Melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu yang mana ada dasarnya peneliti 

mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan oleh penelitian sebagai pendukung 

penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang memiliki pembahasan 

serta tinjauan yang hampir sama. Penelitian ini termasuk dalam penelitian analisis 

tekstual dengan pendekatan studi semiotika dan menggunakan metode kualitatif. 

Untuk pengembangan pengetahuan, peneliti akan terlebih dahulu menelaah 

penelitian mengenai semiotika. Hal ini perlu dilakukan karena suatu teori atau 

model pengetahuan biasanya akan diilhami oleh teori dan model yang sebelumnya. 

Selain itu, telaah pada penelitian terdahulu berguna untuk memberikan gambaran 

awal mengenai kajian terkait dengan masalah dalam penelitian ini. Setelah peneliti 

melakukan tinjauan pustaka dan review penelitian pada hasil terdahulu, ditemukan 

beberapa penelitian tentang analisis semiotika antara lain : 

1. Skripsi milik Nenna Astarika, Mahasiswi Universitas Islam Bandung, 

Jurusan Ilmu Komunikasi Tahun 2010, yang berujudul “Representasi 

Bali Sebagai Pulau Wisata Budaya dalam Film Dokumenter “Bali 

Heaven on Earth” 
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2. Skripsi milik Ali Ramdani Sudjana, Mahasiswa Universitas Pasundan 

Bandung, Jurusan Ilmu Komunikasi Tahun 2011, yang berjudul 

“Analisis Semiotika Film Ketika Bung di Ende” 

 

Tabel 2.1 

Review Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Nenna 

Astarika 

Representasi 

Bali Sebagai 

Pulau Wisata 

Budaya 

dalam Film 

Dokumenter 

“Bali Heaven 

on Earth” 

Metode deskriptif 

dengan 

pendekatan 

metodologi 

Semiotika Roland 

Barthes, dimana 

penelitian ini 

berupaya untuk 

menganalisis film 

dokumenter Bali 

Heaven On Earth 

tersebut dan 

disesuaikan 

dengan data-data 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

representasi 

Bali sebagai 

pulau wisata 

budaya yang 

terdapat unsur-

unsur 

budaya 

didalamnya, 

diantaranya 

adalah unsur 

kesenian dan 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

adalah 

menggunakan 

model 

Semiotika 

Roland 

Barthes, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 
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yang ada, yaitu 

secara kontekstual 

pemaknaan suatu 

pesan dalam 

fakta-fakta yang 

ada pada teks 

yang diteliti. 

unsur religi 

dalam film 

dokumenter 

“Bali Heaven 

on Earth”. 

Hasil 

penelitiannya 

adalah 

kebudayaan 

Bali khususnya 

budaya religi 

dan budaya 

kesenian 

dilaksanakan 

hanya untuk 

memuja Tuhan 

Yang Maha Esa 

namun simbol-

simbol itu 

memiliki makna 

dan dapat dipakai 

sebagai daya tarik 

wisatawan 

model 

Semiotika 

Ferdinand de 

Saussure. Lalu 

Fokus 

penelitian yang 

sebelumnya 

pada 

kebudayaan 

khususnya 

budaya religi 

dan kesenian, 

dan simbol-

simbol 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

berfokus pada 

kontekstual 

Makna 

Nasionalisme 

pada Film 

“Soekarno”. 
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Jenis penelitian 

sebelumnya 

ialah 

Representasi 

pada sebuah 

Film, 

sedangkan 

penelitian kali 

ini Analisis 

Semiotika pada 

film. 

Adapun 

beberapa 

Persamaan 

penelitian 

sekarang dan 

sebelumnya 

ialah sama-

sama meneliti 

Film, dan 

sama-sama 

menggunakan 

metodologi 
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pendekatan 

Semiotika. 

Ali 

Ramdani 

Sudjana 

Analisis 

Semiotika 

Film Ketika 

Bung di Ende 

Metode Kualitatif, 

dengan 

metodelogi 

pendekatan 

Semiotika 

Ferdinand De 

Saussure , dimana 

penelitian ini 

berupaya untuk 

meng analisis film 

“Ketika Bung di 

Ende” dan 

disesuikan dengan 

data-data yang 

ada yaitu secara 

kontekstual 

pemaknaan suatu 

pesan dalam 

fakta-fakta yang 

ada pada teks dan 

Penelitian ini 

membahas 

tentang makna-

makna pesan 

yang terdapat 

pada setiap 

adegan/scene 

film Ketika 

Bung di Ende, 

diantara nya ada 

beberapa makna 

pesan yang 

positif jika di 

analisis banyak 

manfaat nya 

kepada para 

penonton untuk 

di kaitkan 

dengan 

kehidupan nyata, 

serta pesan-

Perbedaan 

penelitian 

sebelumnya 

adalah fokus 

penelitian pada 

keseluruhan 

adegan/scene 

yang terdapat 

pada film 

sedangkan 

penelitian 

sekarang fokus 

hanya pada 

beberapa 

adegan/scene 

yang 

mengandung 

makna makna 

pesan 

Nasionalisme 

nya saja. Lalu 
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scene yang 

diteliti. 

pesan inspiratif 

yang dapat 

menjadi 

referensi untuk 

para penonton 

film maupun 

pembaca 

penelitian. 

pada penelitian 

sebelumnya 

sistemis 

penulisan 

sangat berbeda 

dengan 

penelitian 

sekarang. 

Persamaan nya 

dengan 

penelitian 

sekarang ialah 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

Kualitatif dan 

menggunakan 

model yang 

sama yakni 

Ferdinand De 

Saussure, 

sama-sama 

meneliti Film 
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yang Tokoh 

utama nya 

menokohkan 

sosok Presiden 

pertama 

Republik 

Indonesia ialah 

Soekarno.  

 

2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar 

tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu / 

teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan 

pustaka atau kalau boleh dikatakan oleh peneliti merupakan ringkasan dari tinjauan 

pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti. 

Proses teoritis berkaitan dengan kegiatan untuk menjelaskan masalah 

dengan teori yang relevan, serta menyusun kerangka teoritis/kerangka konsep yang 

digunakan dalam penelitian. 
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Konsep adalah abstraksi atau gambaran yang dibangun dengan 

menggeneralisasi suatu pengertian. Konsep tak bisa diamati, tak bisa diukur secara 

langsung.  

Agar bisa diamati konsep harus dijabarkan dalam variabel-variabel. 

Misalnya konsep ilmu alam lebih jelas dan konkrit, karena dapat diketahui dengan 

paca indera. Sebaliknya, banyak konsep ilmu-ilmu sosial menggambarkan 

fenomena sosial yang bersifat abstrak dan tidak segera dapat dimengerti. Seperti 

konsep tentang tingkah laku, kecemasan, kenakalan remaja dan sebagainya. Oleh 

karena itu perlu kejelasan konsep yang dipakai dalam penelitian. 

Kerangka konsep merupakan susunan kontruksi logika yang diatur dalam 

rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Dimana kerangka ini dirumuskan  untuk 

menjelaskan konstruksi aliran logika untuk mengkaji secara sistematis kenyataan 

empirik. 

Kerangka pemikiran/kerangka konseptual ini ditujukan untuk  memperjelas 

variabel yang diteliti sehingga elemen pengeukurnya dapat dirinci secara kongkrit. 

Adapun peranan teori dalam kerangka pemikiran yakni sebagai berikut : 

 

a) Sebagai orientasi dari masalah yang diteliti. 

b) Sebagai konseptualisasi dan klasifikasi yang memberikan petunjuk 

tentang kejelasan konsep, fenomena dan variabel atas dasar 

pengelompokan tertentu. 

c) Sebagai generalisasi teori memberikan rangkuman terhadap 

generalisasi empirik dan antar hubungan dari berbagai proposisi yang 
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didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu baik yang akan diuji maupun 

yang telah diterima. 

d) sebagai peramal fakta; teori dapat melakukan peramalan dengan 

membuat ekstrapolasi dari yang sudah diketahui terhadap yang belum 

diketahui. 

 

Dengan adanya kerangka konseptual maka minat penelitian akan lebih 

terfokus ke dalam bentuk yang layak diuji dan akan memudahkan penyusunan 

hipotesis, serta memudahkan identifikasi fungsi variabel penelitian, baik sebagai 

variabel bebas, tergantung, kendali, dan variabel lainnya. 

Contoh : 

“Pendidikan” adalah konsep. Agar dapat diukur maka dijabarkan dalam 

bentuk variabel, misalnya ”Tingkat pendidikan atau jenis pendidikan”. “Ekonomi 

keluarga” adalah konsep maka diubah menjadi variabel “tingkat penghasilan”. 

Kedua konsep tersebut dapat disebut sebagai variabel bebas. Sedangkan konsep 

lainnya dapat disebut sebagai variabel terikat, misalnya perilaku membuang 

sampah.  

Oleh karena itu, peneliti harus “konsisten” dalam memakainya. dari  uraian  

pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan beberapa pengertian  dan 

peranan  dari  Kerangka Konseptual  dalam suatu penelitian adalah suatu hubungan 

atau kaitan antara konsep-konsep atau variable-variable yang akan diamati atau 

diukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan. Kerangka konseptual diharapkan 
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akan memberikan gambaran dan mengarahkan asumsi mengenai variabel-variabel 

yang akan diteliti. 

Kerangka konseptual  merupakan suatu bentuk proses dari keseluruhan dari 

proses penelitian dimana Kerangka konseptual  harus menerangkan: 

a.  Mengapa penelitian dilakukan ? 

Penelitian dilakukan untuk mencari suatu kebenaran dari data atau 

masalah yang ditemukan. seperti, membandingkan hasil penelitian yang 

telah ada dengan penelitian yang sedang atau yang akan dilakukan sekarang, 

membantah atau membenarkan hasil penelitian sebeumnya, menemukan 

suatu kajian baru (ilmu baru) yang akan digunakan dalam menjawab 

masalah-masalah yang ada. 

b. Bagaimana proses penelitian dilakukan ? 

Proses penelitian dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan 

kebutuhan yang akan diperlukan, ada yang melakukan penelitian dengan 

metode sampling, olah literarute (studi pustaka), studi kasus dan lain 

sebagainya. 

c. Apa yang akan diperoleh dari penelitian tersebut? 

Apa yang akan di peroleh dari sebuah penelitian tergantung dari 

pemikiran yang sebelumnya tercantum dalam kerangka pemikiran, 

walaupun secara umum tidak semuanya apa yang di inginkan tidak sesuai 

dengan apa yang dipikirkan sebelumnya. 
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d. Untuk apa hasil penelitian diperoleh ? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas kita bisa kembali ke point satu 

“mengapa penelitian itu dilakukan?” yakni untuk mencari kebenaran akan 

sesuatu masalah yang kontropersi di kalangan masyarakat atau untuk 

membantah opini atau mitos yang tersebar sejak turun-temurun. 

 

 Pada intinya hasil penelitian yang diperoleh seharusnya bermanfaat bagi 

banyak kalangan masyarakat, sehingga penelitian itu tidak di anggap sia-sia. 

Kerangka konseptual dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian 

berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas 

sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka perlu dilakukan deskripsi teoritis 

masing-masing variabel dengan argumentasi terhadap variasi besarnya variabel 

yang diteliti. 

Kerangka konseptual yang baik menurut Uma Sekaran sebagaimana yang 

dikutip oleh Sugiyono dalam Iskandar sebagai berikut : 

1. Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti harus jelas. 

2.Kerangka konseptual haruslah menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel yang akan diteliti, dan ada teori 

yang melandasi. 

3.Kerangka konseptual tersebut lebih selanjutnya perlu 

dinyatakan dalam bentuk diagram, sehingga masalah 

penelitian yang akan dicari jawabannya mudah dipahami. 

(2008 : 54) 

 

Iskandar mengemukakan bahwa dalam penelitian kuantitatif 

“kerangka konseptual merupakan suatu kesatuan kerangka 

pemikiran yang utuh dalam rangka mencari jawaban-

jawaban ilmiah terhadap masalah-masalah penelitian yang 

menjelaskan tentang variabel-variabel, hubungan antara 

variabel-variabel secara teoritis yang berhubungan dengan 
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hasil penelitian yang terdahulu yang kebenarannya dapat 

diuji secara empiris” (2008:55) 

 

 Pemilihan kerangka konseptual yang tepat pada sebagian besar penelitian 

ditentukan oleh beberapa landasan, yaitu : 

1.  Landasan pertama berpikir deduktif; analisisteori, konsep, prinsip, premis 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu peneliti harus 

membuatan alisis secara hati-hati dan kritis serta menelaah semua kepustakaan 

yang berhubungan dengan subyek penelitian secara cermat, sebelum 

memformulasikan hipotesis yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

tersebut.  

2.  Landasan kedua berpikir induktif; analisis penelusuran hasil penelitian orang 

lain yang mendahului yang terkait dengan masalah dan tujuan penelitian.  

3.   Landasan ketiga adalah merumuskan permasalahan dan penetapan tujuan 

penelitian atas dasar sintesis dari analisis landasan pertama dan kedua dengan cara 

berpikir kreatif-inovatif; sintesis pengalaman, teori, fakta, tujuan penelitan dan 

logika berpikir kreatif disusun menjadi kerangka konseptual penelitian 

 

Maka dengan ini peneliti menjabarkan kerangka konseptual  terhadap 

penelitiannya yang berjudul “ANALISIS SEMIOTIKA MAKNA 

NASIONALISME PADA FILM SOEKARNO KARYA HANUNG 

BRAMANTYO”, yang memfokuskan penelitiannya Bagaimana analisis semiotika 

makna nasionalisme yang menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

menggunakan pendekatan metodelogi semiotika model ferdinand de sassure yang 

dilakukan secara terus menerus. 
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2.3. Kerangka Teoritis 

Dalam menganalisa semiotika makna nasionalisme pada film soekarno 

karya Hanung Bramantyo. Penelitian ini menggunakan teori Sign atau tanda nya 

Ferdinand De Saussure. Peneliti memilih dan memilah beberapa teori yang ada 

dalam membahas Semiotika, sehingga bukan tanpa sebab Peneliti memilih teori 

Ferdinand De Saussure yang diterapkan dalam menganalisis semiotika film ini. 

Beberapa teori dan definisi Semiotics atau semiotika yang berkembang dan cukup 

terkenal salah satu tokohnya ialah menurut John Fiske. Sehingga Peneliti 

membahas sedikit pemahaman Semiotika menurut John Fiske seperti dibawah ini. 

Dalam teori semiotika, pokok studinya adalah tanda atau bagaimana cara 

tanda-tanda itu bekerja juga dapat disebut semiologi. Tanda-tanda itu hanya 

mengemban arti pada dirinya sendiri, dengan kata lain jika diterapkan pada tanda-

tanda bahasa, maka huruf, kata, dan kalimat tidak memiliki arti pada dirinya sendiri. 

Tanda-tanda itu hanya mengemban arti (significant) dalam kaitan dengan 

pembacanya, pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan apa yang 

ditandakan (signified) sebagai konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan. 

Segala sesuatu memiliki system tanda, dapat dianggap teks. Contohnya di dalam 

film, majalah, televisi, iklan, brosur, koran, novel bahkan di surat cinta sekalipun. 

Semiotika adalah studi tentang pertandaan dan makna, 

ilmu tentang tanda, tentang bagaimana makna di bangun 

dalam “teks” media, atau studi tentang bagaimana tanda 

dari jenis karya apapun dalam masyarakat yang 

mengkomunikasikan makna (Fiske, 2004:282). 
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Tanda adalah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang untuk 

sesuatu dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda 

menunjuk pada seseorang, yakni, menciptakan di benak 

orang tersebut suatu tanda yang setara, atau barangkali 

suatu tanda yang lebih berkembang. Tanda yang 

diciptakannya saya namakan interpretant dari tanda 

pertama. Tanda itu menunjuk sesuatu, yakni objeknya. 

(Fiske, 2004: 63). 

 

 

Menurut John Fiske, terdapat tiga bidang studi utama dalam semiotika, 

yakni : 

1. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai 

tanda yang berbeda, dan cara tanda-tanda itu terkait 

dengan manusia yang menggunakannya. Tanda adalah 

kontruksi manusia dan hanya bisa dipahami dalam artian 

manusia yang menggunakannya. 

2. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini 

mencakup cara berbagai kode dikembangkan guna 

memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau budaya atau 

mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk 

mentransmisikannya. 

3. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada 

gilirannya bergantung pada penggunaan kode – kode dan 

tanda – tanda itu untuk keberadaan dan bentuknya sendiri 

(Fiske, 2004:60). 

 

John Fiske mengungkapkan kode-kode televisi (Television Codes) atau 

yang biasa disebut kode-kode yang digunakan dalam dunia pertelevisian. Menurut 

Fiske, kode-kode yang muncul atau yang digunakan dalam acara televisi tersebut 

saling berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Menurut teori ini pula, 

sebuah realitas tidak muncul begitu saja melalui kode-kode yang timbul, namun 

juga diolah melalui penginderaan serta referensi yang telah dimiliki oleh pemirsa 
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televisi, sehingga sebuah kode akan dipersepsi secara berbeda oleh orang yang 

berbeda juga. 

Dari keterangan yang diungkapkan di atas, peneliti dapat kita pahami bahwa 

semiotika adalah pemahaman akan tanda yang dimana tanda itu adalah semua yang 

ada di sekitar kita dan di kehidupan kita yang dapat dimaknakan oleh pengguna 

tanda itu sendiri baik itu makna yang di sepakati secara konsensus ataupun tanda 

yang memiliki makna yang berbeda. Pada dasarnya makna pada tanda dapat 

berubah sesuai dengan perkembangannya dan kebutuhan manusia. Kalau kita 

telisik lebih jauh, semiotika memiliki pemahaman yang sangat luas karena 

semiotika melibatkan setiap aspek kehidupan kita meski terkadang kita tidak 

menyadari akan hal itu. Untuk itu semiotika merupakan hal yang menarik untuk 

diperdalam guna memahami bahwa kita merupakan bagian dari tanda itu sendiri 

dan bagaimana memaknai tanda tersebut. 

 

2.3.1. Ilmu Komunikasi 

Menurut Aristoteles komunikasi adalah alat dimana warga masyarakat 

dapat berpartisipasi dalam demokrasi (ruben, 2002:21) dan menurut Harorl D. 

Lasswell, 1960.  

“Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, 

kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa?” (Who? 

Says what? In which channel? To whom? With what effect?) 

(pengantar Ilmu komunikasi, 1998, hal 19, Prof. Dr. Hafied 

Cangara, M. Sc.) (Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 2005, 

hal 69, Dedy Mulyana).  
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Komunikasi pada umumnya adalah suatu proses penyampaian informasi 

(pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi 

dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 

apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi 

masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan 

sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. 

Cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal. Pengertian komunikasi itu sendiri 

menurut para pakar komunikasi mengacu pada aktivitas hubungan manusia yang 

biasa terjadi secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi kata “komunikasi” berasal 

dari bahasa Latin, communis, yang berarti membuat kebersamaan atau 

membangun kebersamaan antara orang atau lebih (Vardiansyah, 2004 : 3).. 

Sehingga Akar katanya communis adalah communico, yang artinya 

“berbagai” (Stuart, 1993). 

Dalam hal ini, yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui 

pertukaran pesan. 

Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, 

communicate, berarti : 

1. Untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan, dan 

informasi. 

2. Untuk membuat tahu. 

3. Untuk membuat sama, dan 

4. Untuk mempunyai sebuah hubungan yang 

simpatik. 
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Sedangkan dalam kata benda (noun), communication, 

berarti : 

1. Pertukaran symbol, pesan-pesan yang sama, dan 

informasi 

2. Proses pertukaran di antara individu-individu 

melalui sistem simbol-simbol yang sama. 

3. Seni untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, 

dan  

4. Ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi 

(Stuart, 1993). 

 

 

Sedangkan dalam Buku Komunikasi Organisasi, definisi komunikasi 

menurut Carl I. Hovland, Janis, An Kelley adalah : 

“Communication is the process by which an individual 

transmits stimuli (usually verbal) to modify the behavior of 

other individuals”. 

“Dengan kata lain, komunikasi adalah proses individu 

mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk 

mengubah tingkah laku orang lain. Pada definisi ini mereka 

menganggap komunikasi sebagai suatu proses, bukan sebagai 

suatu hal”.  (Muhammad, 2009 : 2) 

 

Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan dasar bagi setiap orang 

untuk berinteraksi dengan orang lain dan berperan penting dalam sehari-hari. Setiap 

kesempatan dan waktu, kita akan selalu berkomunikasi dengan orang lain 

dimanapun kita berada baik lingkungan perusahaan pemerintahan maupun swasta 

dan lingkungan sosial. Komunikasi antar manusia bukan hanya saling berbicara, 

menyapa ataupun menulis, komunikasi dimaksudkan tentang bagaimana kita 

memahami orang lain sebenarnya sehingga kita bisa saling memahami dan 
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mengerti apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan orang lain kemudian 

dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. 

Kebanyakan orang biasanya menjadikan komunikasi sebagai alat semata 

tanpa berupaya untuk bisa melihat dan memahami orang lain lebih seutuhnya. 

Komunikasi yang tidak efektif terjadi karena ketidaksesuaian antara fakta dengan 

apa yang diucapkan/diinginkan, sehingga semuanya berjalan tanpa tujuan dan arah. 

Apalagi apabila kita berada dalam suatu lingkungan ataupun organisasi yang di 

dalamnya memiliki bermacam individu dengan sifat/karakter yang berbeda-beda 

pula serta tingkat pemahaman dan pendidikan yang juga berbeda. Karena itu, 

kemampuan dalam berkomunikasi menjadi salah satu bagian penting untuk dapat 

bekerja sama dengan orang lain. 

Komunikasi yang efektif dapat terjalin dengan baik apabila kedua belah 

pihak saling mengakui kekurangan dan kelebihan orang lain serta mengerti 

kelemahan orang lain. Oleh karena itu, segala hambatan dapat diatasi dengan baik, 

segala macam ego dalam diri kita dapat dihilangkan sehingga hanya ada keinginan 

untuk bisa saling memahami orang lain seutuhnya tanpa ada pamrih yang lain. 

Setelah itu, rasa saling percaya antar individu dalam suatu lingkungan akan tercipta 

dengan baik sehingga segala hambatan/tantangan dapat diatasi dan terjalin 

kerjasama yang baik. Sebab setiap individu mempunyai semangat yang sama dalam 

membangun dan membantu orang lain. Dengan komunikasi yang efektif, hubungan 

antar individu akan berkembang menjadi hubungan yang bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun orang lain serta saling menguntungkan antar sesame individu. 
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2.3.1.1. Tujuan dan Fungsi Komunikasi 

 

Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya sebagai 

pertukaran berita atau pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok 

mengenai tukar menukar data, fakta, ide, maka fungsinya dalam setiap sistem sosial 

adalah sebagai berikut :  

1. Informasi : pengumpulan, penyimpanan, pemorsesan, penyebaran 

berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang 

dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap 

kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil keputusan 

yang tepat. 

2. Sosialisasi : menunjuk pada upaya pendidikan, dimana adanya 

penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang 

bersikap dan bertindak sebagaimana  anggota masyarakat yang efektif 

sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya dan dapat aktif didalam 

masyarakat. 

3. Motivasi : menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 

maupun jangka panjang, mendorong orang untuk menentukan pilihan 

dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok 

berdasarkan tujuan, mendorong kegiatan individu dan kelompok 

berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar. 

4. Perdebatan dan diskusi : menyediakan dan saling menukar fakta yang 

diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan 

perbedaan pendapat mengenai masalah public, menyediakan bukti-
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bukti relavan yang diperlukan utuk kepentingan umum agar 

masyarakat lebih melibatkan diri dengan masalah yang menyangkut 

kepentingan bersama. 

5. Pendidikan : pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 

perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta membentuk 

keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 

kehidupan. 

6. Memajukan kebudayaan : menyebarkan hasil kebudayaan dan seni 

dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, mengembangkan 

kebudayaan dengan memperluas horison seseorang serta membangun 

imajinasi dan mendorong kreatifitas dan kebutuhan estetikanya. 

7. Hiburan : memberikan hiburan kepada masyarakat, lewat 

penyebarluasan signal, simbol, suara dan imajinasi dari drama, tari, 

kesenian, kesusatraan, music, olahraga, kesenangan, kelompok dan 

individu, melalui media masa, eltronik dsb, sehingga masyarakat 

dapat menikmati hiburan, dan melarikan diri dri kesulitan hidup 

sehari-hari, dan lain-lain. 

8. Integrasi : menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu 

kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan 

agar mereka dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi 

pandangan dan keinginan orang lain. 
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2.3.1.2. Tujuan Komunikasi 

Secara umum, tujuan komunikasi adalah sebagai berikut : 

 Supaya yang disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh 

komunikan. Agar dapat dimengerti oleh komunikan maka 

komunikator perlu menjelaskan pesan utama dengan sejelas-jelasnya 

dan sedetail mungkin.  

 Agar dapat memahami orang lain. Dengan melakukan komunikasi, 

setiap individu dapat memahami individu yang lain dengan 

kemampuan mendengar apa yang dibicarakan orang lain.  

 Agar pendapat kita diterima orang lain. Komunikasi dan pendekatan 

persuasif merupakan cara agar gagasan kita diterima oleh orang lain.  

 Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Komunikasi dan 

pendekatan persuasif kita mampu membangun persamaan presepsi 

dengan orang kemudian menggerakkannya sesuai keinginan kita. 

 

2.3.1.3. Fungsi Komunikasi 

Dalam manfaat dan dampak yang ditimbulkan komunikasi memiliki fungsi-

fungsi yang sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. Secara umum, fungsi 

komunikasi adalah sebagai berikut : 
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 Sebagai Kendali : Fungsi komunikasi sebagai kendali memiliki arti 

bahwa komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku orang 

lain atau anggota dalam beberapa cara yang harus dipatuhi.  

 Sebagai Motivasi : Komunikasi memberikan perkembangan dalam 

memotivasi dengan memberikan penjelasan dalam hal-hal dalam 

kehidupan kita.  

 Sebagai Pengungkapan Emosional : Komunikasi memiliki peranan 

dalam mengungkapkan perasaan-perasaan kepada orang lain, baik itu 

senang, gembira, kecewa, tidak suka. dan lain-lainnya.  

 Sebagai Informasi : Komunikasi memberikan informasi yang 

diperlukan dari setiap individu dan kelompok dalam mengambil 

keputusan dengan meneruskan data guna mengenai dan menilai 

pemilihan alternatif. 

 

2.3.2. Komunikasi Massa 

Seiring dengan perkembangan komunikasi, media masa komunikasi pun 

semakain cangih dan kompleks, serta memiliki kekuatan yang lebih dari masa-masa 

sebelumnya. Terutama dalam menjalankan komunikasi. Aneka pesan melalui 

sejumlah media masa (koran, majalah, siaran radio, televisi, filem dan internet) 

dengan sajian berbagai peristiwa yang memiliki nilai berita ringan sampai berita 

tinggi, itu semua mencerminkan proses komunikasi masa yang selalu menerpa 

kehidupan manusia. Bagi yang tidak suka membaca koran,setidaknya ia akan 
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mendengarkan radio atau menonton televis, maka bisa di katakan tidak ada peran 

yang terlepas dari terpaan media massa. 

Pengertian komunikasi massa merujuk, kepada pendapat Tan dan Wright, 

merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 

bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek 

tertentu. Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 

Bittner yakni :  

komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass 

communication is messages communicated through a mass 

medium to a large number of people). Dari defenisi tersebut 

dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 

menggunakan media massa (Ardianto, 2004 : 3) 

 

Selain pengertian di atas, beberapa ahli komunikasi juga mengemukakan 

pendapatnya tentang pengertian komunikasi massa.  

Joseph A. Devito merumuskan komunikasi massa menjadi dua hal, yaitu : 

“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang 

ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa 

banyaknya. Ini berarti bahwa khalayak meliputi seluruh 

penduduk atau semua orang yang membaca atau semua 

orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula 

bahwa khalayak itu besar pada umumnya agak sukar untuk 

didefenisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi 

yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang bersifat 

audio atau visual. Komunikasi massa menjadi lebih logis jika 

didefenisikan menurut bentuknya seperti televisi, radio, surat 

kabar, majalah, buku, tabloid, film, dan pita” (Ardianto, 

2004:6). 
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Defenisi komunikasi massa yang lebih rinci dikemukakan oleh ahli 

komunikasi lain, yaitu Gebner : Komunikasi massa adalah produksi dan 

distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 

berkesinambungan serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat 

industri (Ardianto, 2004:4). 

 

2.3.2.1 Ciri-Ciri Komunikasi Massa 

Komunikasi massa pada hakikatnya adalah dengan menggunakan saluran 

media massa dan menyiarkan informasi, gagasan, yang beragam dalam jumlah yang 

banyak dengan menggunakan media, meskipun jumlah komunikan bisa mencapai 

jutaan kontak yang fundamental adalah dua orang didalam benak komunikator 

harus mengenai benak setia komunikan, tetapi komunikasi massa mempunyaiciri-

ciri tersendiri berbeda dengan komunikasi antar personal maupun komunikasi 

kelompok. 

Buku yang ditulis oleh Assegaff berjudul Jurnalistik Masa Kini 

menjelaskan tentang ciri-ciri komunikasi massa diantaranya adalah : 

1. Umumnya komunikasi bersifat komunikasi searah. 

2. Menyajikan rangkaian dan aneka pilihan yang luas, baik 

ditinjau dari khalayak yang akan dicapai maupun dari segi 

pilihan olh khalayak media massa. 

3. Sifat dari media massa dapat menjangkau sejumlah besar 

khalayak tersebar karena jumlah medianya sedikit dari 

pada khalayaknya. 

4. Karena sifatnya untuk menarik perhatian khalayak yang 

luas dan besar, maka ia harus dapat mencapai tingkat 

intelek rata-rata (umum). 
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5. Organisasi yang menyelenggarakan komunikasi massa 

merupakan lembaga masyarakat, yang harus peka 

terhadap lingkungannya. (1998:11) 

 

 

 

Pernyataan diatas menunjukan bahwa komunikasi massa merupakan 

komunikasi yang bersifat satu arah dan komunikasi menjangkau khalayak tersebar 

dalam jumlah besar tetapi medianya lebih sedikit dari pada khalayaknya. 

 

2.3.2.2 Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi dari komunikasi massa dijelaskan Sean MacBride dan dikutip oleh 

Widjaja di dalam karyanya yang berjudul Komunikasi dan Hubungan 

Masyarakat, adalah: 

1. Fungsi informasi 

2. Fungsi sosialisasi 

3. Fungsi motivasi 

4. Fungsi diskusi atau perdebatan 

5. Fungsi pendidikan 

6. Fungsi memajukan kebudayaan 

7. Fungsi hiburan 

8. Fungsi integrasi (1993: 25) 

 

Cangara, dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi dijelaskan oleh 

pakar komunikasi Goran Hedebro tentang 12 fungsi Komunikasi Massa, yakni: 

1. Menciptakan iklim perubahan dengan memperkenalkan 

nilai-nilai baru untuk mengubah sikap dan perilaku ke 

arah modernisasi. 

2. Mengajarkan penampilan baru. 

3. Berperan sebagai pelipat ganda ilmu pengetahuan. 

4. Menciptakan efisiensi tenaga dan biaya terhadap 

mobilitas seseorang. 

5. Meningkatkan aspirasi seseorang. 
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6. Menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan 

keputusan terhadap hal-hal yang menyangkut orang 

banyak.  

7. Membantu orang menemukan nilai baru dan 

keharmonisan dari suatu situasi tertentu. 

8. Mempertinggi rasa kebangsaan. 

9. Meningkatkan aktivitas politik seseorang. 

10. Mengubah struktur kekuasaan dalam suatu masyarakat. 

11. Menjadi sarana untuk membantu pelaksanaan program-

program pembangunan. 

12. Mendukung pembangunan ekonomi, sosial dan politik 

suatu bangsa (1998: 63). 

 

 

 John Vivian dalam bukunya The Media of Mass Communication 

mendefinisikan fungsi komunikasi massa sebagai berikut:  

a. Providing information,  

b. Providing entertainment,  

c. Helping to persuade, dan  

d. Contributing to social cohesion (mendorong kohesi sosial) 

(1991). 

 

Dikemukakan oleh McQuail (1987 “Mass Communication Theory”) 

bahwa fungsi komunikasi massa ada dua kategori: 

a. Fungsi komunikasi massa untuk masyarakat  

b. Fungsi komunikasi massa untuk individu. 

 

2.3.2.3 Model Komunikasi Massa 

Di dalam buku karangan Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan 

Masyarakat dikatakan bahwa ada 4 model komunikasi massa, yakni: 

a. Model Jarum Hipodermik.  

Model komunikasi massa ini didasarkan atas anggapan 

bahwa media massa mampu menimbulkan efek yang 

amat kuat. Artinya bahwa komunikan dapat dianggap 
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bersifat pasif, dengan demikian media massa dianggap 

sangat ampuh terhadap komunikannya. 

b. Model Komunikasi Satu Tahap.  

Model ini didasarkan atas anggapan bahwa media massa 

secara langsung sampai pada komunikannya. Tidak 

menggunakan pemuka sebagai penerus pesan arti media 

massa tersebut. Namun model ini juga mengakui bahwa 

media bukan merupakan alat yang teramat kuat 

pengaruhnya dan efek bagi tiap komunikannya berbeda 

satu sama lain. 

c. Model Komunikasi Dua Tahap. 

Model komunikasi ini beranggapan bahwa dalam 

penyampaian melalui media massa, tidak dapat langsung 

kepada publiknya tetapi pemuka pendapat. Artinya dari 

media massa sampai pada pemuka pendapat kemudian 

baru para pemuka inilah yang meneruskannya kepada 

komunikan yang dimaksud oleh media massa tadi. Di sini 

sering terjadi erosi dari pada volume informasi atau juga 

dapat terjadi penambahan volume informasi dari yang 

sebenarnya oleh para pemuka pendapat. 

d. Model komunikasi tahap ganda. 

Model ini beranggapan bahwa media massa tidak selalu 

langsung menuju atau sampai pada komunikannya yang 

dituju dan juga tidak selalu harus melalui pemuka 

pendapat.(1993:22) 

 

Pernyataan  di atas  menunjukan  bahwa  komunikasi  massa  adalah  

jenis  komunikasi  yang  diajukan   kepada  sejumlah  kepada  khalayak  

yang  terbesar,  heterogen  dan  anonym  melalui  media  cetak  maupun  

elektronik  sehingga  pesan  yang  sama  dapat  diterima  secara  serentak  

atau  sesaat. Berbagai pengertian komunikasi yang dipaparkan oleh pakar 

komunikasi bisa disimpulkan bahwa model komunikasi massa dibuat dan 

dikembangkan secara berbeda satu sama lain. 
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2.3.2.4 Media Massa 

Pusat dari studi mengenai komunikasi massa adalah media. Media adalah 

organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau pesan 

yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat. Media juga 

diartikan alat yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan, meneruskan 

atau menyebarkan pesannya agar dapat sampai kepada komunikan (khalayak). 

Media massa menurut Kuswandi di dalam buku, Komunikasi Massa 

Sebuah Analisis Media Televisi adalah : “Sarana komunikasi dalam kehidupan 

manusia yang memunyai kemampuan untuk mengungkapkan aspirasi antar 

manusia secara universal berbagai isi pesan.” (1996 :110) 

 

 Cangara menjelaskan tentang definisi media massa dalam karyanya, 

Pengantar Ilmu Komunikasi, yakni : 

 

“Media massa adalah alat yang di gunakan dalam 

penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 

(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 

mekanis seperti surat kabar, televisi, radio dan film.” (1998 

: 122). 

 

Media tersebut sangatlah banyak ragam dan bentuknya. Media massa 

terbagi menjadi dua seperti yang dikatakan Kuswandi di dalam buku, Komunikasi 

Massa Sebuah Analisis Media Televisi: 

1. Media massa cetak : surat kabar, majalah, dll. 

2. Media elektronik : radio, televisi, film (1996: 98). 
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Ada beberapa unsur penting dalam media massa yang dikatakan di buku 

Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi yakni: 

1. Adanya sumber informasi 

2. Isi pesan (informasi) 

3. Saluran informasi (media) 

4. Khalayak sasaran (masyarakat) 

5. Umpan balik khalayak sasaran (1996: 98). 

 

Penjelasan  di atas   jelas  bahwa  media massa  berfungsi  sebagai  media  

informasi,  mendidik,  menghibur,  serta  mempengaruhi  khalayak  dalam  berbagai  

kehidupan  sehari-hari  masyarakat. 

 

2.3.3. Film Sebagai Media Massa 

Budiono dalam Menafsir Buruan Cium Gue mengemukakan : 

Film adalah media komunikasi seseorang atau sekelompok 

orng yang bermaksud menyampaikan pesan dan makna 

tertentu kepada para penonton melalui rrangkaian gambar 

atau dasar skenario (2004 : 21) 

 

Film sebagai media massa yang merupakan sebuah bentuk seni selain 

bertujuan untuk dinikmati, juga merupakan media yang efektif penyadaran terhadap 

masyarakat. Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, 

hingga membuat para ahli sepakat bahwa film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi penontonnya. Sejak itu, merebahkan berbagai penelitian yang 

melihat dampak film terhadap masyarakat. 

Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk 

berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik dalam upaya mencapai efek 



38 
 

yang diharpkan. Sobur dalam Semiotika Komunikasi berpendapat : Yang paling 

penting dalam film adalah gambar dan suara : kata yang diucapkan 

(ditambah denga suara-suara lain yang mengiri gambar-gambar) dan musik 

fil (2009 : 127-128) 

Film merupakan suatu makna, sedang gambar merupakan bahasanya. 

Bahasa merupakan suatu sistem yang sistematis dan sistemis. Dalam bahasa 

terdapat subsitem-fonologi, gramatika, dan leksikon-dunia bunyi dan dunia makna 

yang bertemu dan membentuk struktur. Di antara keduanya itu terdapatlah konteks 

yang mempengaruhi keserasian sistem suatu bahasa. Konteks yaitu unsur d luar 

bahasa yang kemudian dikaji dalam penelitian ini. 

Sementara itu Film merupakan suatu media komunikasi massa yang 

digunakan bukan hanya sekedar sarana hiburan saja, melainkan dapat juga 

digunakan sebagai sarana penerangan dan pendidikan. Seperti yang diungkapkan 

Effendy dalam Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi : Film juga banyak 

digunakan sebagai alat bantu untuk memberikan suatu penjelasan, baik dari 

gambar maupun suaranya, ataupun dalam segi atur ceritanya. (2003:209) 

 Film merupakan suatu makna, sebagai alat bantu untuk memberikan suatu 

penjelasan, sedang gambar merupakan bahasanya. Bahasa merupakan suatu sistem 

yang sistematis dan sistemis. 
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2.3.3.1 Pengertian Film 

Film merupakan bagaian dari kehidupan modern. Oleh karena itu, film tidak 

mungkin dipisahkan dari kehidupan masyarakat modern. Film merupakan seni 

mutakhir di abad ke-20. Ia dapat menghibur, mendidik, melibatkan perasaan, 

merangsang pemikiran, dan memberikan dorongan. Seperti yang diungkapkan 

Sumarno dalam Dasar-Dasar Apresiasi Film : Film dan pendekatan yang 

serius terhadapnya, seperti studi sastra, musik, teater, dapat menyambung 

pengalaman dan nilai-nilai kemanusiaan (1996 : 85). 

 Film, sinema, movie atau gambar bergerak (dalam bahasa inggris disebut 

motion picture) adalah serangkain gambar-gambar yang diproyeksikam pada 

sebuah layar agar tercapai ilusi (tipuan) gerak yang hidup. 

 Pengertian film kini juga diartikan sebagai sebuah genre (cabang) dalam 

kesenian. Sama seperti seni tari, seni musik, film juga diaggap merupakam salah 

satu seni. Karena didalam sebuah film atau rekaman gambar bergerak, kita dapat 

menemukan berbagai jenis seni yang direkam. Contoh dalam film ada seni artistik, 

dimana pengambilan gambarnya harus indah, bagus dan enak dipandang. Seni 

musik juga menjadi hal yang erat dalam film. Sebuah film tanpa seni musik hanya 

akan menjadi film yang hambar. Seni peran atau akting juga sangat dituntut dalam 

sebuah film. 
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2.3.4. Semiotika 

Semiotika berasal dari kata Yunani, yaitu: semeion yang berarti tanda. 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk menguji tanda. Tanda-tanda 

adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini. 

Penjelajahan semiotika sebagai metode kajian ke dalam berbagai cabang keilmuan 

ini dimungkinkan karena ada kecenderungan untuk memandang berbagai wacana 

sosial sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model dalam 

berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika, bila seluruh praktek 

sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga 

dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu 

sendiri. 

Littlejohn yang dikutip Sobur dalam bukanya Semiotika Komunikasi 

bahwa Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi. (2009 : 15) 

Barthes yang dikutip Sobur  dalam buku Semiotika Komunikasi menyatakan 

bahwa : 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita 

pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di 

tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah semiologi, pada dasrnya 

hendak mempelajari bagaimana kemanusian (humanity) 

memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal 

ini tidak dapat dicampurkan dengan mengkomunikasikan 

(to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek itu 

hendak membawa informasi, dalam hal mana objek-objek 

itu herndak berkomunikasi, tetapi juga mengkonsitusi 

sistem tersebut dari tanda (2009 : 15) 
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 Dengan tanda-tanda kita mencari keterarturan ditengah-tengah dunia, dari 

definisi ini bahwa bagaimana manusia bisa memakai tanda tersebut tanpa harus 

dicampuradukan dalam hal lain, karena tanda-tanda tersebut juga dapat membawa 

informasi tersendiri. 

 Barger menjelaskan tentang semiotika yang dikutip oleh Sobur dalam 

bukunya Semiotika Komunikasi bahwa: 

Semiotika menaruh perhatian pada apa pun yang dapat 

dinyatakan sebagai tanda. Sebuah tanda adalah semua hal 

yang dapat diambil sebagai penanda yang mempunya arti 

penting untuk menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu 

yang lain tersebut tidak perlu harus ada, atau tanda itu 

secara nyata ada di suatu tempat pada suatu waktu tertentu. 

Dengan begitu, semiotika pada prinsipnya adalah sebuah 

disiplin yang mempelajari apa pun yang bisa digunakan 

untuk menyatakan sesuatu kebohongan. Jika sesuatu 

tersebuttidak dapat digunakan untuk mengatakan sesuatu 

kebohongan, sebaiknya tidak bisa digunakan untuk 

mengatakan kebenaran. (2009 : 18) 

 

 Teori Semiotika ini dikemukaan oleh Ferdinand De Saussure (1857-

1913). 

Dalam teori ini semiotika dibagi menjadi dua bagaian 

(dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). 

Penanda dilihat sebagai bentuk atau wujud fisik dapat 

dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang petanda 

dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, 

fungsi dan/atau nilai-nilai yang terkandung didalam karya 

arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi 

antara penanda dan petanda brdasarkan konvensi, biasa 

disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah 

sistem tanda yang berdasarkan aturan atau konvensi 

tertentu. Kesepakatan sosisal diperlukan untruk dapat 

memaknai tanda tersebut. 
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 Dari pengertian diatas bahwa sebuah penanda dan petanda itu sangat 

berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan, karena petanda merupakan 

arti dari sebuah penanda. Dan suatu kesepakatan yang sudah dimaknai secara umum 

itu merupakan arti bagi semuanya dengan aturan yang telah disepakati bersama. 

 

 

2.3.5. Konstruksi Realitas Sosial 

Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) 

didefinisikan sebagai prosesn sosial melalui tindakan dzn interaksi dimana individu 

menciptakan secara terus-menerus suartu realitas yang dimiliki dan dialami 

bersama secara subyektif. Hal terpenting dalam objektivasi adalah pembuatan 

signifikasi, yaitu pembuatan tanda-tanda oleh manusia. Peter L Berger dan Thomas 

Luckman mengatakn bahwa, sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objektivasi-

objektivasi lainnya, karena tujuannya yang eksplisit untuk digunakan sebagai 

isyarat atau bagi pemaknaan subjektif, maka objektivasi juga dapat digunakan 

sebagai tanda, meskipun semula tidak dibuat untuk maksud itu. 

Sejauh wilayah penanda (signifikasi) menjebatani wilayah-wilayah 

kenyataan, dapat didefinisika sebagai sebauah simbol dan modus linguistik, dengan 

apa trensedensi seperti itu dicapai, dapat juga dinamakan bahasa simbol. Kemudian 

pada tingkat simbolosme, signifikasi, linguistik, terlepas secara maksimal dari 

“disini dan sekarang” dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu bahasa 

memegang peranan penting dalam objektivasi terhadap tanda-tanda dan bahkan 
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tidak saja dapat memasuki wilayah de facto, melainkan juga a priory yang 

berdasarkan kenyataan lain, tidak dapat dimasuki dalam pengalaman sehari-hari. 

Peter L Berger dan Thomas Luckman dalam bukunya Tafsir Sosial Atas 

Kenyatan mengatakan : 

Insitusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau 

diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun 

masyarakat dan insitusi sosial terlihat nyata secara obyektif 

namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi 

subjektif melalui proses interaksi. (1990 : 50) 

 

Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang 

diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif yang sama. Paada tingkat 

generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis 

yang universal, yaitu panangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi 

legitimasa dan mengatur benrtuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai 

bidang kehidupannya. Proses kontruksinya, jika dilihart dari perspektif teori Peter 

L Berger dan Thomas Luckman berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis 

dari tiga benruk realitas yang menjadi entry concept, yakni subjective reality, 

symbolic reality dan objective reality. Selain itu juga berlangsung dalam suatu 

proses dengan tiga momen simultan, ekternalisasi, objektifikasi dan internalisasi. 

a. Objective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi realitas ( 

trmasuk ideologi dan keyakinan ) serta rutinitas tindakan dan tingkah 

laku yang telah mapan terpola, yang kesemuanya dihayati oleh 

individu secara umum sebagai fakta. 

b. Symbolic reality, merupan semua ekpresi simbolik dari apa yang 

dihayasti sebagai “objective reality” misalnya teks produk indutri 
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media, seperti berita di media cetak atau elektronika, begitupun yang 

ada di film-film. 

c. Subjective reality, merupakan konstruksi definisi realitas yang 

dimiliki individu dan dikontruksi melalui proses internalisasi.  

 

Realitas subjektif yang dimiliki masing-masing individu merupakan basis 

untuk melibatkan diri dalam proses ekternalisasi, atau proses interaksi sosial dalam 

individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses ekternalisasi itulah 

individu secara kolektif berpotensi melakukan objektifikasi, memunculkan sebauh 

konstruksi objective reality yang baru. 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi 

massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam 

pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil penemuan 

teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, 

proses elektronik, atau proses lainnya dengan atau tanpa suara yang dapat 

dipertunjukan dan atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, elektronik, 

dan atau lainnya. 

Film adalah media komunikasi massa yang ampuh sekali, bukan saja untuk 

hiburan tetapi untuk penerangan dan pendidikan. Film merupakan media massa 

yang untuk menikmatinya memerlukan penggabungan antara dua indra yakni indra 
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penglihatan dan indra pendengaran. Maka dari itu film merupakan media 

komunikasi yang efektif dan kuat dengan menyampaikan pesannya secara audio 

visual. Sebagai salah satu bentuk media massa dalam hal ini film juga harus 

bertanggung jawab secara sosial kepada masyarakat tentang apa yang akan 

disampaikan. Film sebagai media massa juga dituntut untuk menjalankan fungsi 

edukatifnya untuk memberikan pencerahan dan pendidikan kepada masyarakat 

melalui sajian audio visual dalam film. Hal ini dikarenakan film mempunyai 

pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi psikologi seseorang. Dalam cerita sebuah 

film biasanya terdapat pesan tersembunyi untuk masyarakat luas yang diisyaratkan 

melalu tanda atau adegan tertentu. 

Film merupakan cabang kesenian yang menghimpun ragam seni. Dalam 

film ada seni peran, suara, tari, sastra atau rupa. Setting di dalam film merupakan 

seni rupa. Naskah skenario adalah seni sastra, gerakan yang ada merupakan seni 

tari. Melalui film sebenarnya kita belajar tentang budaya. Baik itu budaya 

masyarakat dimana kita hidup didalamnya, atau bahkan budaya yang sama sekali 

asing buat kita. 

Pesan adalah seperangkat simbol erbal atau non verbal yang mewakili 

perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber. Pesan adalah keseluruhan dari apa 

yang disampaikan oleh komunikator. Pesan seharusnya mempunya isi pesan atau 

tema sebagai pengaruh di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan dapat berupa gagasan, pendapat dan sebagainya yang sudah 

dituangkan dalam suatu bentuk dalam melalui lambang komunikasi diteruskan 

kepada orang lain atau komunikan. 
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Pesan sosial adalah amanat yang terkandung dalam sebuah cerita, hingga 

dapat menjadi contoh pembelajaran untuk seseorang yang memilih ataupun 

mendengarnya. Pesan sosial dapat tersirat maupun tersurat, melalui audio visual, 

maupun audio saja. Hal ini dikarenakan pesan sosial atau moral ada di dalam sebuah 

cerita yang dikemas dalam berbagai bentuk seperti cerpen, iklan, lagu, puisi, film 

dll. 

Pesan sosial tidak akan tercipta tanpa bahasa dan tanda. Dengan dua elemen 

tersebut maka pesan sosial akan menjadi alat pembelajaran bagi khalayak yang 

melihat atau mendengarnya. Pesan, tanda, dan bahasa akan mengacu kepada 

kebudayaan orang yang menuturkannya. Karena dalam hal tersebut, bahasa dan 

tanda memiliki struktur bahasa sesuai dengan kebudayaan yang dimiliki oleh 

seorang pembuat pesan dan penutur bahasa tersebut. 

Penelitian ini menggunakan Teori Kontruksi Realita Sosial dari Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman, menjelaskan konstruksi sosial atas realitas terjadi 

secara simultan melalui tiga tahap, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi. Tiga proses ini terjadi diantara individu satu dengan individu lainnya 

dalam masyarakat. Subtansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada 

sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung 

dengan sangat cepat dan sebenarnya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga 

membentuk opini massa. Subtansi teori dan pendekatan kontruksi sosial Berger dan 

Luckman adalah proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-sekunder. 
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Linguistik atau bahsa sangat berkaitan dengan tanda atau sign. Tanda 

merupakan sebuah bentuk, peringatan, sifat atau juga bisa menyatakan suatu 

keadaan. Mengingat begitu pentingnya sebuah tanda dalam kehidupan, maka 

diciptakanlah ilmu khusus mempelajari tanda, yaitu Semiotika. 

Semiotika adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang tanda atau sign. 

Tanda digunakan oleh manusia untuk menggambarkan suatu hal. Komunikasi pun 

berawal dari tanda, karena di dalam tanda mengandung makna dan pesan tersendiri. 

Dengan adanya tanda, maka akan mempermudah seseorang dalam berkomunikasi, 

karena tanda merupakan sebuah perantara antara seseorang dan pihak lain untuk 

melakukan interaksi. Apabila tidak ada tanda di dunia ini maka tidak akan tercipta 

komunikasi. Salah satu tokoh yang berkaitan dengan ilmu semiotika adalah 

Ferdinand De Saussure. 

Menurut Ferdinand De Saussure yang dikutip Sobur dalam bukunya. 

Semiotika Komunikasi mengatakan bahwa, Semiotika atau semiologi 

merupakan sebuah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah 

masyarakat. (2009 : 12)  
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Gambar 2.1 : Visualisasi model Saussure 
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Sumber : Mcquail. Mass Communication Theoty. SAGE publication : London (2000). 

 

Petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda, 

petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian 

merupakan suatu faktor linguistik. Dan proses petanda dan penanda, maka akan 

menghasilkan realitas ekternal atau penanda. Realitas ekternal adalah segala bentuk 

realitas yang terjadi pada diri dan di luar diri kita. Realitas ini adalah segala fakta 

yang terjadi dan berlangsung di dalam kehidupan kita. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Astri (2008), Serta Hasil Modifikasi Peneliti dan Pembimbing (2016) 
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